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	Abstract

	
	This study aims to analyze the influence of the Labor Force and Human Development Index (HDI) on Economic Growth in Aceh Province. The research method used is quantitative with a multiple linear regression approach, using time series data from 2017-2024. Panel data from 23 districts/cities from the Statistics Indonesia (BPS) of Aceh Province was used. EViews 13 was used, with the Common Effect Model approach, selected based on the results of the Chow and Lagrange Multiplier tests. The analysis results indicate that the Labor Force and HDI simultaneously have a significant influence on Economic Growth in Aceh Province. The regression model indicates that these two independent variables are able to explain most of the variation in Economic Growth. The coefficient of determination (R-square) value of 0.619226 indicates that 61.92% of the variation in Economic Growth can be explained by the Labor Force and HDI. Partially, the increase in the Labor Force shows a strong positive relationship, confirming the role of labor availability as a primary driver of production. 
Keywords: Poverty, Open Unemployment Rate, Labor Force Participation Rate, Aceh

	

	
Abstrak

	
	Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Angkatan Kerja dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Aceh. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan regresi linier berganda, menggunakand ata time series dari tahun 2017-2024. Dengan data panel dari 23 kabupaten/kota dari BPS Provinsi Aceh. dan menggunakan EViews 13, dengan pendekatan Common Effect Model, yang dipilih berdasarkan hasil uji Chow dan Lagrange Multiplier. Hasil analisis menunjukkan bahwa Angkatan   Kerja dan IPM Secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Aceh. Model regresi menunjukkan bahwa kedua variabel independen ini mampu menjelaskan sebagian besar variasi dalam Pertumbuhan Ekonomi. Nilai koefesien determinasi (R-square) sebesar 0.619226 menunjukkan bahwa 61.92% variasi Pertumbuhan Ekonomi dapat dijelaskan oleh Angkatan Kerja dan IPM. Secara parsial, peningkatan jumlah Angkatan Kerja menunjukkan hubungan positif yang kuat, menegaskan peran ketersediaan tenaga kerja sebagai pendorong utama produksi. 
Kata-kata kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Angkatan Kerja, IPM, Data Panel, Aceh.
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PENDAHULUAN 
  Pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan angkatan kerja yang bekerja secara tradisional dianggap sebagai salah satu faktor positif yang memacu pertumbuhan ekonomi. Semakin banyak angkatan kerja yang bekerja maka semakin besar tingkat produksi yang dihasilkan dan berdampak kepada naiknya pertumbuhan ekonomi. Teori neoklasik membagi tiga jenis input yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yaitu pengaruh modal, teknologi, dan angkatan kerja yang bekerja terhadap pertumbuhan ekonomi (Mulyasari, 2016).
Angkatan kerja (labor force) adalah bagian penduduk yang mampu dan bersedia melakukan pekerjaan. Arti dari mampu adalah mampu secara fisik dan jasmani, kemampuan mental dan secara yuridis mampu serta tidak kehilangan kebebasan untuk memilih dan melakukan pekerjaan serta bersedia secara aktif maupun pasif melakukan dan mencari pekerjaan ( Eliza, 2015)
Angkatan kerja Provinsi Aceh  dari tahun (2017-2024) yaitu sebesar 2.288,78 miliaran jiwa pada tahun 2017, pada tahun 2018 sebesar 2.395,59 miliaran jiwa, pada tahun 2019 sebesar 2.405,21 miliaran jiwa, pada tahun 2020 sebesar 2.526,51 miliaran jiwa, pada tahun 2021 sebesar 2.520,16 miliaran jiwa, pada tahun 2022 sebesar 2.552,56 miliaran jiwa, pada tahun 2023 sebesar 2.604,45 miliaran jiwa, pada tahun 2024 sebesar 2.661,28 miliaran jiwa.
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan jumlah komposit indikator pendidikan, kesehatan, dan ekonomi. (Indah Pangesti, Rudy Susanto, 2018) Indeks Pembangunan Manusia (IPM) ini yang dinyatakan dapat dianggap sebagai Indeks Kesejahteraan Manusia. Data mengenai Indeks Pembangunan Manusia (IPM) ini setiap tahun ada di Badan Pusat Statistik (BPS). 
UNDP mendefinisikan pembangunan manusia sebagai suatu proses untuk memperluas pilihan-pilihan bagi penduduk dalam hal pendapatan, kesehatan, pendidikan, lingkungan fisik, dan sebagainya. Empat hal pokok yang perlu diperhatikan dalam pembangunan manusia adalah produktivitas, pemerataan, kesinambungan, pemberdayaan (Setiawan, dkk 2013).
IPM Provinsi Aceh  dari tahun (2017-2024) yaitu sebesar 70,6 juta persen pada tahun 2017, pada tahun 2018 sebesar 71,19 juta persen, pada tahun 2019 sebesar 71,9 juta persen, pada tahun 2020 sebesar 71,99 juta persen, pada tahun 2021 sebesar 72,18 juta persen, pada tahun 2022 sebesar 72,8  juta persen, pada tahun 2023 sebesar 73,4 juta persen, pada tahun 2024 sebesar 74,3 juta persen.

Sepanjang periode 2017-2024, IPM Aceh terus meningkat setiap tahunnya. Ini menunjukkan adanyan perbaikan kualitas hidup masyarakat Aceh secara keseluruhan. meskipun kenaikan terjadi setiap tahun, terlihat adanya kecepatan kenaikan yang lebih signifikan pada beberapa tahun terakhir, terutama dari tahun 2022 ke 2023 dan 2023 ke 2024. Peningkatan IPM ini didukung oleh perbaikan pada dimensi penyusunnya, seperti umur harapan hidup adalah kesehatan mengalami peningkatan, pendidikan adalah rata-rata lama sekolah (RLS) dan harapan lama sekolah (HLS) menunjukkan meningkat, dan standar hidup layak adalah rata-rata pengeluaran rill per kapita pertahun juga mengalami peningkatan.
Salah satu indikator yang digunakan untuk mengetahui perekonomian  suatu daerah adalah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), baik secara nasional, provinsi maupun per kabupaten/kota. Pertumbuhan ekonomi atau pertumbuhan PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) merupakan salah satu ukuran dan indikasi yang sangat penting untuk menilai keberhasilan pembangunan ekonomi suatu daerah menurut perekonomiannya. Menurut Kusumawati, (2021) semakin tinggi pertumbuhan ekonomi, maka semakin tinggi kemungkinan    keberhasilan pembangunan dan perekonomian yang kuat pada negara tersebut (Rindiyani, dkk 2023).
Pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan merupakan salah satu cara signifikan dalam memperbaiki situasi kemiskinan karena meningkatkan pendapatan masyarakat (Perera & Lee, 2013). Hal tersebut didukung oleh penemuan Feenyetal.(2021) yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi suatu negara akan merangsang sektor publik dan swasta dalam meningkatkan tingkat konsumsi, belanja, dan kualitas masyarakat sehingga memengaruhi pengentasan kemiskinan secara positif (Najmi, 2024).
Jumlah Laju Pertumbuhan PDRB Provinsi Aceh  dari tahun (2017-2023) yaitu sebesar 4,18 juta rupiah  pada tahun 2017, pada tahun 2018 sebesar 4,61  juta rupiah, pada tahun 2019 sebesar 4,14  juta rupiah, pada tahun 2020 sebesar -0,37  juta rupiah, pada tahun 2021 sebesar 2,79  juta rupiah, pada tahun 2022 sebesar 4,21 juta rupiah, pada tahun 2023 sebesar 4,23, pada tahun 2024 sebesar 4,66.

DAFTAR PUSTAKA
Angkatan kerja (labor force) adalah penduduk yang bekerja dan penduduk yang belum bekerja, namun siap untuk bekerja atau sedang mencari pekerjaan   pada tingkat upah yang berlaku (Suryana, 2000). Penduduk yang bekerja adalah mereka yang melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang atau jasa untuk memperoleh penghasilan, baik bekerja penuh maupun tidak bekerja penuh. Tenaga kerja ini adalah penduduk yang berusia antara 15 sampai 64 tahun. Angkatan kerja merupakan jumlah orang yang sedang bekerja dan orang yang menganggur. Tingkat pengangguran didefinisikan sebagai presentasi dari angkatan kerja yang tidak bekerja (Lumentut, 2023).
Pembangunan manusia merupakan salah satu indikator bagi kemajuan suatu negara. Suatu negara dikatakan maju bukan saja dihitung dari pendapatan domestic bruto saja tetapi juga mencakup aspek harapan hidup serta pendidikan masyarakatnya. Salah satu tolok ukur yang digunakan adalah Indeks Pembangunan Manusia (IPM) atau Human Development Index (HDI) yang dikeluarkan oleh United Nations Development Programme (UNDP). IPM adalah sebuat metode dalam mengukur kualitas manusia untuk semua negara di dunia. IPM digunakan untuk mengklasifikasikan apakah sebuah negara adalah negara maju, negara berkembang atau negara terbelakang dan juga untuk mengukur pengaruh dari kebijaksanaan ekonomi terhadap kualitas hidup (Budihardjo, 2020).
Salah satu indikator yang digunakan untuk mengetahui perekonomian suatu daerah adalah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), baik secara nasional, provinsi maupun per kabupaten/kota. Pertumbuhan ekonomi atau pertumbuhan PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) merupakan salah satu ukuran dan indikasi yang sangat penting untuk menilai keberhasilan pembangunan ekonomi suatu daerah menurut perekonomiannya. Dalam (Rindiyani, dkk 2023) semakin tinggi petumbuhan ekonomi, maka semakin tinggi kemungkinan keberhasilan pembangunan dan perekonomian yang kuat pada negara tersebut.

TINJAUAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc206493764]Pengaruh Angkatan Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Berdasarkan dari pengujian yang sudah dilakukan, probabilitas dari Angkatan kerja sebesar 0.0000 dengan koefesien 2.377154 dimana Angkatan  Kerja memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi (laju pertumbuhan PDRB) Kab/Kota di Provinsi Aceh. Sehingga apabila terjadi Angkatan Kerja sebesar 2.377154 miliaran jiwa maka berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi.
Hasil dari penelitian ini sesuai dengan hipotesis sehingga Angkatan Kerja berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Laju Pertumbuhan Ekonomi). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Yulina Eliza (2015) dengan judul ‘Pengaruh Investasi, Angkatan Kerja Dan Pengeluaran Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Sumatera Barat’ dimana Angkatan kerja berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi terdapat penjelasan mengenai alasan mengapa angkatan kerja bisa memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi hal itu disebabkan oleh Jumlah tenaga kerja yang lebih besar akan menambah tingkat produksi. Jumlah tenaga kerja yang besar dapat berarti menambah jumlah tenaga produktif. Input tenaga kerja melalui keterampilan, pengetahuan dan disiplin merupakan elemen penting dalam pertumbuhan ekonomi. 
[bookmark: _Toc206493765]Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Berdasarkan dari pengujian yang sudah dilakukan, probabilitas Dari Indeks Pembangunan Manusia sebesar 0.0000 dengan koefesien 39.62163 dimana Dari Indeks Pembangunan Manusia memiliki pengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Laju Pertumbuhan PDRB) Kab/Kota di Provinsi Aceh. 
Hasil dari penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis sehingga Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi (Laju Pertumbuhan Ekonomi). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Aris Budi Susanto dkk (2011) demgan judul ‘Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Dan Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Kabupaten Lamongan’ Hasil penelitian menunjukkan bahwa indeks pembangunan manusia Hubungan yang positif dan signifikan ini sesuai dengan hipotesis di awal penelitian yang menyatakan bahwa variabel IPM mempunyai hubungan yang positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Adanya hubungan yang positif dan signifikan antara IPM dengan pertumbuhan ekonomi dapat terjadi karena kenaikan IPM. Pembangunan IPM di Kabupaten Lamongan memang selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.

METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif sumber data sekunder. dengan pendekatan regresi linier berganda, menggunakan data time series dari tahun 2017-2024. Dengan data panel dari 23 kabupaten/kota dari  Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Aceh dan menggunakan EViews 13.

 Jenis dan Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder. Dalam bentuk data panel dari tahun 2017-2023. Data tersebut diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) di Provinsi Aceh. 

Metode Analisis
[bookmark: _Toc206493732]Analisis Regresi Data Panel 
	Menurut Basuki   (2016)   regresi  data   panel  merupakan  teknik  regresi   yang  menggabungkan data runtut waktu (time series) dengan data silang (cross section) maka suatu rumus dalam penelitian ini seperti berikut:
Yit = a + β1X1it + β2X2it + ϵit………
 Keterangan : 
Y	= Laju Pertumbuhan PDRB
a	= Konstanta
X1	= Angkatan Kerja
X2	= Indeks Pembangunan Manusia
i	= Kabupaten/Kota
t	= Periode Waktu 
β1 , β2	= Koefisien 
ϵ	= Error Term
Dengan persamaan diatas maka dapat diformulasikan sebagai berikut :
PE = a + βAKit + βIPMit + ϵ
Keterangan : 
PE	: Pertumbuhan Ekonomi
AK	: Angkatan Kerja
IPM	: Indeks Pembangunan Manusia
a		: Konstanta
i		: Kabupaten/Kota
t		: Periode Waktu 
β		: Koefisien 
ϵ		: Error Term



HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc206493749]Uji Statistik Deskriptif
	Statistik deskriptif menggunakan metode numerik dan grafis untuk mengenali pola sejumlah data, merangkum informasi yang terdapat dalam data tersebut, dan menyajikan informasi tersebut dalam bentuk yang diinginkan. Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, minimum. Artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (HA) parameter suatu variabel tidak sama dengan nol.
[bookmark: _Toc206494866]Tabel  Hasil Uji Statistik Deskriptif
	
	PDRB
	AK
	IPM

	 Mean
	 3.308587
	 108.4485
	 71.99310

	 Maximum
	 8.500000
	 274.1210
	 87.17000

	 Minimum
	-4.870000
	 16.08300
	 62.88000

	 Std. Dev.
	 2.271056
	 64.75103
	 5.737915

	 Observations
	 184
	 184
	 184


Sumber : Hasil Pengelohan Data Eviews 13 (2025)
[bookmark: _GoBack]	Hasil analisis untuk tiga variabel dari rentang tahun 2017 hingga 2024. Variabel yang diamati meliputi AK (Angkatan Kerja), IPM (Indeks Pembangunan Manusia) dan Pertumbuhan Ekonomi (Laju Pertumbuhan PDRB)  uji statistik deskriptif diatas, nilai rata-rata (mean) dari  dari variabel Laju Pertumbuhan PDRB adalah 3.308587, sementara nilai maksimum adalah  8.500000, nilai minimum yang tercatat adalah -4.870000, dengan stan dar deviasi sebesar  2.271056, AK memiliki variasi yang signifikan dengan nilai maksimum mencapai   274.1210, mean sebesar 108.4485, dengan nilai deviasi sebesar  64.75103, sedangkan nilai minimum 16.08300, IPM nilai rata-rata 71.99310, menunjukkan nilai terbesar 87.17000, dengan nilai terkecil 62.88000, dan nilai standar deviasi 5.737915.

[bookmark: _Toc206493756]Pemilihan Model Terbaik 
Langkah kedua adalah menentukan metode terbaik diantara ketiga metode perhitungan yang sudah dilakukan. Berikut hasil pengujian model :
[bookmark: _Toc206494873]Tabel Hasil Uji Chow Redundant Fixed Effect Equation FEM
	Effects Test
	Statistic  
	d.f. 
	Prob. 

	Cross-section F
	0.950429
	(22,159)
	0.5299


sumber : hasil pengelohan data eviews 13 (2025)
Probabilitas dari uji chow sebesar 0.5299, lebih besar dari a  0.05, dengan demikian model terbaik dari uji chow adalah  Common Effect.
Tabel Hasil Uji Hausman
	Test Summary
	Chi-Sq. Statistic
	Chi-Sq. d.f.
	Prob. 

	Cross-section random
	1.528356
	2
	0.4657


Sumber : Hasil Pengelohan Data Eviews 13 (2025)

Probabilitas dari uji hausman sebesar 0.4657,  lebih besar dari a  0.05, dengan demikian model terbaik adalah  Common Effect.
[bookmark: _Toc206493758]Uji Lagrange Multiplier 
[bookmark: _Toc206494875]Tabel  Hasil Uji Lagrange Multiplier
	Null (no rand. effect)
Alternative
	Cross-section
One-sided
	Period
One-sided
	Both

	Honda
	-0.324314
	-1.262663
	-1.122162

	
	(0.6271)
	(0.8966)
	(0.8691)


  Sumber : Hasil Pengelohan Data Eviews 13 (2025)
	Dari hasil pengujian LM diatas menunjukkan bahwa nilai LM adalah 0.6271. sehingga dapat kita simpulkan bahwa nilai 0.6271 > chi square (0.6271> 0.05), itu artinya model regresi yang paling tepat digunakan dalam penelitian ini adalah common effect.
[bookmark: _Toc206494876]Tabel Hasil Pengujian Metode Common Effect
	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	C
	-74.87221
	6.435386
	-11.63445
	0.0000

	LOGAK
	2.377154
	0.445933
	5.330743
	0.0000

	LOGIPM
	39.62163
	3.702448
	10.70147
	0.0000


Sumber : Hasil Pengelohan Data Eviews 13 (2025)
Dengan demikian, dari hasil pengujian chow, dan LM dapat disimpulkan model terbaik adalah Common Effect Model dipilih sebagai model terbaik karena hasil dari Uji Chow dan Uji LM menunjukkan bahwa asumsi model ini yaitu tidak adanya perbedaan signifikan antara individu dan waktu adalah yang paling sesuai dengan data yang dianalisis Uji Chow dengan nilai probabilitas 0.5299 > dari 0,05 atau Uji LM nilai probabilitas (0.6271) > dari 0.05 maka model terbaik dan terpilih adalah Common Effect.

[bookmark: _Toc206493760]Koefisien Determinasi
[bookmark: _Toc206494878]Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi
	R-squared
	0.619226
	    Mean dependent var
	3.308587


Sumber : Hasil Pengelohan Data Eviews 13 (2025)
Nilai koefisien determinasi adalah sebesar 0.619226 artinya variabel independen yang terdiri dari Angkatan Kerja, Indeks Pembangunan Manusia mampu menjelaskan pengaruh variabel dependen Laju Pertumbuhan PDRB sebesar 61,92% sedangkan sisanya 38,08%  variabel lain di luar model.

KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Probabilitas dari Angkatan kerja sebesar 0.0000 dengan koefesien 2.377154 dimana Angkatan Kerja memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Laju Pertumbuhan PDRB) Kab/Kota di Provinsi Aceh. hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan tenaga kerja yang produktif berperan penting terhadap Pertumbuhan Ekonomi.
2. Berdasarkan dari pengujian yang sudah dilakukan, probabilitas Dari Indeks Pembangunan Manusia sebesar 0.0000 dengan koefesien 39.62163 dimana Dari Indeks Pembangunan Manusia memiliki pengaruh berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi (laju pertumbuhan PDRB) Kab/Kota di Provinsi Aceh. IPM yang mengukur kesehatan, pendidikan dan standar hidup, memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Ini menandakan bahwa investasi dalam pembangunan bukanlah sekedar pengeluaran melainkan investasi produktif. 
3. secara keseluruhan (silmultan variabel AK, IPM, Pertumbuhan Ekonomi (Laju Pertumbuhan PDRB) Kab/Kota di Provinsi Aceh. Angkatan kerja dan IPM terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Aceh. ini bahwa kebijakan yang hanya berfokus pada salah satu aspek tidak akan efektif dalam mencapai pertumbuhan ekonomi yang optimal. Untuk memaksimalkan potensi aceh, peningkatan jumlah tenaga kerja harus diiringi dengan peningkatan kualitasnya, yang diukur melalui indikator kesehatan, pendidikan, dan standar hidup.

Implikasi dari temuan ini adalah kepada pemerintah untuk fokus pada kebijakan ekonomi di Provinsi Aceh harus mengintegrasikan aspek angkatan kerja dan IPM secara sinergis. Tidak bisa hanya fokus pada satu aspek saja.
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A


bstract


 


This study aims to analyze the 


influence of the Labor Force and Human Development Index (HDI) 


on Economic Growth in Aceh Province. The research method used is quantitative with a multiple 


linear regression approach, using time series data from 2017


-


2024. Panel data from 23 


districts/cit


ies from the Statistics Indonesia (BPS) of Aceh Province was used


. EViews 13 was 


used, with the


 


Common Effect Model approach, selected based on the r


esults of the Chow and 


Lagrange 


Multiplier tests. The analysis results indicate that the Labor Force and HDI 


simultaneously have a significant influence on Economic Growth in Aceh Province. The regression 


model indicates that these two independent variables are able to explain most of th


e variation in 


Economic Growth. The coefficient of determination (R


-


square) value of 0.619226 indicates that 


61.92% of the variation in Economic Growth can be explained by the Labor Force and HDI. 


Partially, the increase in the Labor Force shows a strong p


ositive relationship, confirming the role 


of labor availability as a primary driver of production. 
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A


bstrak


 


 


Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Angkatan Kerja dan Indeks 


Pembangunan Manusia (IPM) terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Aceh. Metode 


penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan regresi linier berganda, 


menggunak


an


d


 


ata time series dari tahun 2017


-


2024. Dengan data panel dari 23 


kabupaten/kota dari BPS Provinsi Aceh. dan menggunak


an EViews 13, dengan 


pendekatan


 


Common Effect Model, yang dipilih berdasarkan hasil uji Chow dan 


Lagrange Multiplier. Hasil analisis men


unjukkan bahwa Angkatan   Kerja dan IPM Secara 


simultan memiliki peng


aruh yang signifikan terhadap 


Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi 


Aceh. Model regresi menunjukkan bahwa kedua variabel independen ini mampu 


menjelaskan sebagian besar variasi dalam Pertumbu


han Ekonomi. Nilai koefesien 


determinasi (R


-


square) sebesar 0.619226 menunjukkan bahwa 61.92% variasi 


Pertumbuhan Ekonomi dapat dijelaskan oleh Angkatan Kerja dan IPM. Secara parsial, 


peningkatan jumlah Angkatan Kerja menunjukkan hubungan positif yang kuat


, 


menegaskan peran ketersediaan tenaga kerja sebagai pendorong utama produksi. 


 


Kata


-


kata


 


kunci


:


 


Pertumbuhan Ekonomi, Angkatan Kerja, IPM, Data Panel, Aceh.
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